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Salah satu penyakit yang dapat merusak tatanan perekonomian suatu negara adalah korupsi. Namun ada
banyak pendapat yang menyatakan pula bahwa korups juga dapat berlaku sebagai efficiency enhancing
grease, dimanakorupsi justru dapat meningkatkan berbagai sisi perekonomian antaralain pertumbuhan dan
investasinya. Sehingga perlu diketahui apakah benar korupsi tersebut dapat menurunkan sisi-sisi
perekonomian, dengan kata lain korupsi memiliki pengaruh yang negatif terhadap pertumbuhan, investasi
dan jugaforeign direct investment atau justru berlaku sebaliknya.

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji regresi untuk data panel 11 negara
Asia selama periode 1995-2000. Variabel terikat yang digunakan adalah pertumbuhan, investasi domestik
dan jugaforeign direct investment, sedangkan variabel bebasnya adalah pendapatan perkapita, tingkat
pendidikan, korupsi, tingkat keterbukaan dan juga populasi.

Hasil regresi untuk wilayah Asia menunjukkan bahwa korupsi memberikan pengaruh yang signifikan dan
negatif terhadap pertumbuhan dan investasi domestik, pengaruh yang negatif juga terjadi padaforeign direct
investment namun tidak memildti kecukupan dalam signifikansi. Sedangkan jika dilihat berdasarkan
wilayah ASEAN maka pengaruh korupsi terhadap tiga variabel terikatnya adalah negatif dan signifikan.
Dan basi| analisis, dapat dilakukan perbandingan antar negara. Apabila dilakukan perbandingan dengan
negara lain, misalnya dengan Jepang sebaga negara yang sudalb maju, maka jika Indonesia yang memiliki
indeks korupsi rata-rata sebesar 8.73 marnpu menurunkan tingkat rata-rata korupsinya sampai dengan
tingkat rata-rata yang dicapai oleh Jepang yaitu 3.61, maka Indonesia akan dapat memiliki pertumbuhan
sebesar 6.73%. Sedangkan jika dilakukan perbandingan dengan indeks rata-rata korupsi Singapurayang
sebesar 1.17, maka Indonesia dapat memiliki pertumbuhan sebesar 10.68%.

Demikian pula balnya dengan investasi domestik dan juga FDI, dalam menganalisanya dilakukan
perbandingan antara Indonesia dengan negara yang lain, sehingga dapat terlihat seberapa besar pengaruh
korupsi tersebut pada kedua variabel tersebut. Dari basil analsis dapat terlihat bahwa korupsi dapat
dikatakan sebagai dua sisi mata uang yang sama, di satu sisi korupsi dapat rnenurunkan efisiensi, dengan
melihat adanya hubungan yang negatif dengan investasi domestik, di sisi lain korupsi dapat sgja
meningkatkan efisiensi dalarn hat ini terlihat padasisi FDI, yang terlihat dari basil regresi yang negatif
namun tidak signifikan, dimana meskipun Asia memiliki tingkat korupsi yang tinggi namun tidak terlalu
mempengaruhi investor asing natal ( cnasuk ke kawasan tersebut, karena mereka lebih melihat dari sisi cost
of doing bussiness, dimana Asiaterhitung sebagai kawasan yang lebili kompetitif dalam melakukan
investasi.

Akan tetapi jika kita kaitkan secara keseluruhan, baik investasi domestik dan juga FDI pada akbimya dapat
mempengaruhi nilai turunnya pertumbuhan ekonomi suatu negara, sehingga dapat dikatakan bahwa sekecil
apapun korupsi, tetap dapat menurunkan efisiensi suatu negara (Efficiency Reducing), hanya dengan
pemerintahan yang baik dan transparan, penyakit ini dapat diberantas.
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